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PRAKATA 
 

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat 

dan karunia-Nya sehingga buku Pengantar Digitalisasi ini dapat 

diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai bahan 

pengantar untuk memahami digitalisasi secara lebih menyeluruh, 

mulai dari konsep dasar, perkembangan teknologi digital, 

transformasi digital, hingga berbagai dampaknya dalam 

kehidupan masyarakat. 

Perkembangan teknologi yang semakin cepat telah 

membawa perubahan pada berbagai bidang, termasuk 

pendidikan, profesi, komunikasi, ekonomi, organisasi, serta 

kehidupan sosial dan budaya. Oleh karena itu, pemahaman 

mengenai digitalisasi tidak cukup hanya berfokus pada 

penggunaan teknologi, tetapi juga perlu mencakup literasi digital, 

etika, hukum, keamanan, serta kesiapan menghadapi perubahan 

di masa depan. 

Buku ini terdiri atas dua belas bab yang disusun secara 

sistematis. Pembahasan dimulai dari konsep dasar dan sejarah 

perkembangan teknologi digital, kemudian dilanjutkan dengan 

digitalisasi dan transformasi digital, revolusi industri, masyarakat 

digital, literasi digital, ekosistem teknologi, media dan 

komunikasi, pendidikan dan profesi, ekonomi digital, hingga etika, 

hukum, keamanan, dampak sosial budaya, serta arah dan 

tantangan digitalisasi masa depan. Dengan cakupan tersebut, 

buku ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang utuh 

mengenai digitalisasi dari berbagai perspektif. 

Buku ini disusun melalui kontribusi para penulis dengan 

latar belakang keilmuan dan pengalaman yang beragam. 

Keberagaman tersebut diharapkan dapat memperkaya 



 

ii 

pembahasan dan memberikan sudut pandang yang lebih luas 

kepada pembaca. Buku ini ditujukan bagi mahasiswa, pendidik, 

praktisi, maupun pembaca umum yang ingin memahami dasar-

dasar digitalisasi dan perkembangannya. 

Semoga buku Pengantar Digitalisasi dapat memberikan 

manfaat dan menjadi salah satu sumber pembelajaran dalam 

memahami serta menyikapi perkembangan dunia digital secara 

bijak, aman, etis, dan bertanggung jawab. 

 

 

Malang, September 2026 

 

Penulis  
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KATA PENGANTAR 
 

Digitalisasi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari perkembangan kehidupan modern. Kehadiran teknologi 

digital tidak hanya mengubah cara manusia menggunakan 

perangkat dan memperoleh informasi, tetapi juga memengaruhi 

cara organisasi bekerja, pendidikan diselenggarakan, layanan 

diberikan, kegiatan ekonomi dijalankan, serta hubungan sosial 

dan budaya berkembang. Perubahan tersebut menuntut setiap 

individu dan organisasi untuk memiliki pemahaman yang 

memadai agar mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi secara tepat. 

Buku Pengantar Digitalisasi hadir untuk memberikan 

pemahaman dasar sekaligus gambaran yang lebih luas mengenai 

berbagai aspek digitalisasi. Pembahasan dalam buku ini dimulai 

dari konsep dasar digitalisasi dan sejarah perkembangan 

teknologi digital, kemudian menguraikan hubungan digitalisasi 

dengan transformasi digital, revolusi industri dan masyarakat 

digital, serta pentingnya literasi digital pada abad ke-21. 

Selanjutnya, buku ini membahas ekosistem teknologi 

digital, perkembangan media dan komunikasi modern, penerapan 

digitalisasi dalam bidang pendidikan dan profesi, serta 

perkembangan ekonomi digital dan inovasi layanan. Aspek etika, 

hukum, privasi, perlindungan data, keamanan digital, serta 

strategi membangun budaya digital yang aman dan bertanggung 

jawab juga menjadi bagian penting dalam buku ini. Pada bagian 

akhir, pembahasan diarahkan pada dampak sosial dan budaya 

digitalisasi serta berbagai arah dan tantangan digitalisasi pada 

masa depan. 



 

iv 

Penyusunan buku ini diharapkan dapat membantu 

pembaca memahami bahwa digitalisasi bukan semata-mata 

persoalan penggunaan teknologi, melainkan proses perubahan 

yang berkaitan dengan manusia, organisasi, pengetahuan, budaya, 

ekonomi, dan tata kelola. Dengan pemahaman yang baik, 

teknologi digital diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan produktivitas, memperluas akses terhadap 

pengetahuan dan layanan, serta menciptakan berbagai peluang 

baru, sekaligus tetap memperhatikan aspek etika, keamanan, dan 

tanggung jawab. 

Semoga buku Pengantar Digitalisasi dapat menjadi 

referensi yang bermanfaat bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, 

maupun masyarakat umum dalam memahami perkembangan 

digitalisasi dan mempersiapkan diri menghadapi perubahan di 

era digital. Semoga buku ini juga dapat mendorong pembaca 

untuk menjadi pengguna teknologi yang cakap, kritis, aman, etis, 

dan bertanggung jawab. 

 

Malang, September 2026 

 

Penulis 
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BAB 8 

DIGITALISASI DI BIDANG 

PENDIDIKAN DAN PROFESI 
 

Oleh: Prof. Dr. Umi Hanifah, S.Ag., M.Pd.I. 

 

A. Pendahuluan 

Digitalisasi merupakan salah satu fenomena transformasi global 

yang telah membawa perubahan mendasar dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan dan profesi. 

Perkembangan teknologi digital yang ditandai dengan kemajuan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), komputasi awan 

(cloud computing), analisis data (big data analytics), serta 

konektivitas digital telah mengubah cara manusia memperoleh 

informasi, membangun pengetahuan, berkomunikasi, dan 

menjalankan aktivitas profesional (Mubarik et al., 2024; Oktareza 

et al., 2024). Dalam konteks tersebut, digitalisasi tidak lagi 

sekadar dimaknai sebagai proses penggunaan perangkat 

teknologi, tetapi telah berkembang menjadi perubahan sistem, 

budaya, dan pola pikir dalam menghadapi dinamika kehidupan 

modern. 

Bidang pendidikan menjadi salah satu sektor yang 

mengalami transformasi signifikan akibat perkembangan 

teknologi digital (Idrus et al., 2025). Pendidikan yang sebelumnya 

banyak bergantung pada interaksi langsung dalam ruang kelas 

kini berkembang menuju ekosistem pembelajaran yang lebih 

terbuka, fleksibel, dan adaptif. Kehadiran berbagai platform 
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digital, seperti Learning Management System (LMS), sumber 

belajar terbuka (Open Educational Resources), aplikasi 

pembelajaran interaktif, hingga teknologi kecerdasan buatan 

telah memperluas ruang belajar melampaui batas geografis dan 

waktu (Olii et al., 2026). Peserta didik tidak hanya menjadi 

penerima informasi, tetapi juga memiliki peluang untuk menjadi 

pencipta pengetahuan melalui aktivitas pembelajaran yang 

kolaboratif dan kreatif. 

Transformasi digital dalam pendidikan juga membawa 

perubahan terhadap peran pendidik. Guru dan dosen tidak lagi 

hanya berfungsi sebagai sumber utama pengetahuan, tetapi 

berkembang menjadi fasilitator, desainer pembelajaran, inovator 

pedagogis, dan pengembang pengalaman belajar berbasis 

teknologi (Zuliati et al., 2025). Perubahan tersebut menuntut 

pendidik memiliki kompetensi baru, yaitu kemampuan 

mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan pedagogis dan 

substansi keilmuan secara tepat. Dalam konteks ini, kerangka 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) menjadi 

salah satu pendekatan penting dalam membangun 

profesionalisme pendidik di era digital (Santoso et al., 2026). 

Selain pendidikan, digitalisasi juga memberikan dampak 

besar terhadap dunia profesi (Elyasin et al., 2025). Perubahan 

teknologi telah melahirkan berbagai bentuk pekerjaan baru 

sekaligus mengubah kompetensi yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja. Individu yang mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi memiliki peluang lebih besar untuk meningkatkan daya 

saing profesional (Dewi & Selvina, 2026). Sebaliknya, 

keterbatasan literasi digital dapat menjadi hambatan dalam 

menghadapi perubahan lingkungan kerja yang semakin kompleks. 
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Era digital menuntut hadirnya sumber daya manusia yang 

tidak hanya memiliki kompetensi bidang tertentu, tetapi juga 

memiliki kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, 

komunikasi, dan kemampuan belajar sepanjang hayat (lifelong 

learning) (Saragih, 2026). Oleh karena itu, institusi pendidikan 

memiliki tanggung jawab strategis dalam mempersiapkan 

generasi profesional yang mampu beradaptasi dengan perubahan 

teknologi secara produktif dan beretika. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya bidang 

pendidikan guru, digitalisasi menjadi peluang besar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan 

kompetensi calon pendidik (Saerang et al., 2023). Hasil penelitian 

dalam bidang Pendidikan Bahasa Arab menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi digital dalam pembelajaran mampu 

mendukung peningkatan kompetensi pedagogik mahasiswa calon 

guru (Hanifah, 2025a, 2025b). Pemanfaatan teknologi tidak hanya 

membantu mahasiswa memahami materi pembelajaran, tetapi 

juga mengembangkan kemampuan dalam merancang 

pembelajaran inovatif yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. 

Penelitian mengenai digitalisasi pembelajaran Bahasa Arab 

pascapandemi menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital 

dapat mempercepat pengembangan kompetensi pedagogik calon 

guru melalui peningkatan kemampuan dalam merancang media 

pembelajaran, mengelola pembelajaran digital, dan 

memanfaatkan berbagai sumber belajar berbasis teknologi 

(Hanifah et al., 2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

transformasi digital memiliki kontribusi penting dalam 

mempersiapkan tenaga pendidik profesional yang mampu 

menjawab kebutuhan pendidikan masa depan. 
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Selain itu, perkembangan kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence) seperti ChatGPT memberikan peluang baru dalam 

dunia pendidikan. AI dapat dimanfaatkan sebagai pendukung 

proses pembelajaran, pengembangan bahan ajar, pemberian 

umpan balik, hingga peningkatan efikasi diri calon guru 

(Suwardika et al., 2024). Namun demikian, pemanfaatan AI harus 

tetap berada dalam kerangka pedagogis dan etis agar teknologi 

tidak menggantikan peran manusia, tetapi memperkuat kapasitas 

manusia dalam menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. 

Berdasarkan uraian tersebut, bab ini membahas digitalisasi 

dalam bidang pendidikan dan profesi melalui tiga perspektif 

utama, yaitu transformasi digital dalam pendidikan, penguatan 

kompetensi profesional pada era digital, serta tantangan dan 

strategi pengembangan pendidikan dan profesi berbasis 

teknologi. Pembahasan ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman konseptual sekaligus praktis mengenai bagaimana 

digitalisasi dapat dimanfaatkan sebagai kekuatan strategis dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan daya saing profesional di 

era global. 

B. Transformasi Digital dalam Pendidikan: 

Membangun Ekosistem Pembelajaran Abad 

ke-21 

1. Pergeseran Paradigma Pendidikan di Era Digital 

Transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya berkaitan 

dengan penggunaan perangkat teknologi dalam proses 

pembelajaran, tetapi mencakup perubahan mendasar terhadap 

cara pendidikan dirancang, dilaksanakan, dan dievaluasi. 

Teknologi digital telah mendorong pergeseran paradigma 

pendidikan dari model pembelajaran tradisional yang bersifat 
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satu arah menuju pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, 

dan berpusat pada peserta didik (student-centered learning) 

(Kesuma et al., 2025). 

Dalam paradigma pembelajaran konvensional, pendidik 

sering kali menjadi sumber utama informasi, sedangkan peserta 

didik berperan sebagai penerima pengetahuan. Namun, 

perkembangan teknologi digital telah mengubah pola tersebut. 

Peserta didik saat ini memiliki akses terhadap berbagai sumber 

informasi melalui internet, perpustakaan digital, jurnal elektronik, 

platform pembelajaran daring, dan berbagai aplikasi edukasi. 

Kondisi ini menjadikan peran pendidik mengalami rekonstruksi, 

dari sekadar penyampai informasi menjadi fasilitator yang 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. 

Menurut UNESCO (2021), transformasi pendidikan pada 

era digital perlu diarahkan bukan hanya pada peningkatan 

penggunaan teknologi, tetapi pada penciptaan sistem pendidikan 

yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan berorientasi pada 

pengembangan potensi manusia (Hikmah et al., 2025). Teknologi 

harus diposisikan sebagai sarana untuk memperkuat kualitas 

interaksi pembelajaran, bukan menggantikan dimensi humanistik 

dalam pendidikan. Perubahan paradigma ini juga berkaitan erat 

dengan konsep pendidikan abad ke-21 yang menekankan 

penguasaan kompetensi 4C, yaitu critical thinking, creativity, 

communication, dan collaboration. Keempat kompetensi tersebut 

menjadi semakin penting karena perkembangan teknologi telah 

menyebabkan perubahan cepat dalam dunia ilmu pengetahuan 

dan profesi. Peserta didik tidak cukup hanya memiliki 

kemampuan menghafal informasi, tetapi harus mampu 

menganalisis, menciptakan inovasi, bekerja sama, dan 

beradaptasi dengan perubahan. 
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Digitalisasi pendidikan juga memperkuat konsep lifelong 

learning atau pembelajaran sepanjang hayat (Pramudia, 2025). 

Perubahan teknologi yang berlangsung secara cepat 

menyebabkan pengetahuan dan keterampilan tertentu dapat 

mengalami perubahan dalam waktu relatif singkat. Oleh karena 

itu, individu perlu memiliki kemampuan untuk terus belajar, 

memperbarui kompetensi, dan beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Dalam pendidikan tinggi, transformasi 

digital mendorong munculnya konsep universitas digital (digital 

university) yang mengintegrasikan teknologi dalam berbagai 

aspek akademik, mulai dari administrasi, penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat, hingga pembelajaran. Perguruan tinggi tidak 

lagi hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu, tetapi menjadi 

pusat inovasi dan pengembangan sumber daya manusia yang siap 

menghadapi tantangan global. 

2. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Berbasis 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

Integrasi teknologi dalam pendidikan membutuhkan pendekatan 

yang lebih kompleks daripada sekadar kemampuan 

menggunakan perangkat digital (Arbi & Amrullah, 2024). Seorang 

pendidik yang profesional tidak hanya dituntut mampu 

mengoperasikan teknologi, tetapi juga memahami bagaimana 

teknologi tersebut dapat digunakan secara efektif untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Salah satu kerangka konseptual yang 

banyak digunakan dalam pengembangan kompetensi pendidik 

digital adalah Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) yang dikembangkan oleh Mishra dan Koehler (2006) 

(Mishra & Koehler, 2006). Kerangka ini menjelaskan bahwa 

keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi membutuhkan 

perpaduan tiga komponen utama, yaitu pengetahuan teknologi 
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(Technological Knowledge), pengetahuan pedagogis (Pedagogical 

Knowledge), dan pengetahuan konten (Content Knowledge). 

Pengetahuan teknologi berkaitan dengan kemampuan 

pendidik dalam memahami dan memanfaatkan berbagai 

perangkat serta aplikasi digital. Pengetahuan pedagogis berkaitan 

dengan pemahaman terhadap strategi, metode, dan pendekatan 

pembelajaran yang efektif. Sementara itu, pengetahuan konten 

berkaitan dengan penguasaan terhadap substansi keilmuan yang 

diajarkan. Ketiga aspek tersebut tidak dapat berdiri sendiri, tetapi 

harus terintegrasi sehingga menghasilkan pembelajaran digital 

yang bermakna. Seorang pendidik yang hanya menguasai 

teknologi tanpa memahami prinsip pedagogis berpotensi 

menggunakan teknologi secara tidak tepat. Sebaliknya, pendidik 

yang memiliki kemampuan pedagogis kuat tetapi tidak mampu 

memanfaatkan teknologi akan mengalami keterbatasan dalam 

mengembangkan pembelajaran yang relevan dengan 

karakteristik peserta didik saat ini. 

Dalam konteks pendidikan calon guru, pendekatan TPACK 

menjadi semakin penting karena mahasiswa calon pendidik perlu 

memperoleh pengalaman langsung dalam merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi. 

Penguasaan TPACK tidak hanya meningkatkan kemampuan 

teknis mahasiswa, tetapi juga membangun kemampuan reflektif 

dalam memilih teknologi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Implementasi pendekatan TPACK dalam Pendidikan Bahasa Arab 

(PBA) menjadi salah satu contoh bagaimana digitalisasi dapat 

memperkuat profesionalisme calon guru. Pembelajaran bahasa 

yang sebelumnya banyak menggunakan metode konvensional 

dapat dikembangkan melalui berbagai inovasi digital, seperti 

penggunaan multimedia interaktif, aplikasi pembelajaran 
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kosakata, platform komunikasi bahasa, video pembelajaran, 

hingga pemanfaatan kecerdasan buatan untuk latihan bahasa. 

Dalam penelitian mengenai praktik microteaching 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab, integrasi teknologi berbasis 

TPACK menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami peningkatan 

kemampuan dalam merancang pembelajaran, memilih media 

yang relevan, serta melakukan refleksi terhadap efektivitas 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi tidak hanya berfungsi sebagai media 

pembelajaran, tetapi menjadi bagian dari kompetensi profesional 

calon guru. Dengan demikian, TPACK menjadi pendekatan 

strategis dalam memastikan bahwa transformasi digital 

pendidikan tetap berorientasi pada peningkatan kualitas 

pedagogis. Teknologi yang digunakan secara tepat akan 

memperkuat peran pendidik dalam menciptakan pembelajaran 

yang inovatif, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik abad ke-21. 

3. Artificial Intelligence (AI) dalam Pendidikan: Inovasi 

Pembelajaran Masa Depan 

Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) 

menjadi salah satu fenomena paling signifikan dalam 

transformasi digital pendidikan (Gea et al., 2025). AI telah 

membuka peluang baru dalam menciptakan sistem pembelajaran 

yang lebih adaptif, personal, dan berbasis data. Berbeda dengan 

teknologi pendidikan sebelumnya yang lebih banyak berfungsi 

sebagai alat penyampaian informasi, AI mampu melakukan 

analisis, memberikan rekomendasi, serta membantu proses 

pengambilan keputusan dalam pembelajaran. 
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Zawacki-Richter et al. (2019) menjelaskan bahwa AI 

memiliki potensi besar dalam pendidikan tinggi, terutama dalam 

bidang sistem pembelajaran adaptif, analisis pembelajaran 

(learning analytics), dan otomatisasi layanan akademik. 

Pemanfaatan AI memungkinkan institusi pendidikan memahami 

kebutuhan peserta didik secara lebih mendalam melalui analisis 

data pembelajaran (Zawacki-Richter et al., 2019). Salah satu 

perkembangan AI yang mendapat perhatian besar dalam dunia 

pendidikan adalah teknologi generative AI, seperti ChatGPT. 

Teknologi ini memungkinkan pengguna berinteraksi dengan 

sistem AI untuk menghasilkan teks, memberikan penjelasan, 

membantu penyusunan ide, dan mendukung proses 

pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan, ChatGPT dapat dimanfaatkan 

dalam berbagai bentuk, di antaranya: 

a. Asisten pembelajaran bagi peserta didik;  

b. Pendukung pengembangan materi ajar;  

c. Media latihan komunikasi dan bahasa;  

d. Alat untuk memberikan umpan balik pembelajaran;  

e. Pendukung kreativitas pendidik dalam merancang aktivitas 

belajar (Hadian et al., 2023).  

Dalam bidang Pendidikan Bahasa Arab, pemanfaatan 

ChatGPT memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

kemampuan calon guru dalam mempersiapkan pembelajaran. AI 

dapat membantu mahasiswa mengembangkan variasi bahasa 

pengantar, menyusun contoh dialog, merancang aktivitas 

pembelajaran, serta melakukan refleksi terhadap strategi 

pengajaran. Penelitian mengenai pemanfaatan ChatGPT dalam 

persiapan bahasa pengantar bagi calon guru Bahasa Arab 
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menunjukkan bahwa teknologi AI dapat meningkatkan efikasi diri 

mahasiswa dalam mempersiapkan praktik mengajar. Mahasiswa 

menjadi lebih percaya diri dalam menyusun materi, memilih 

ungkapan bahasa yang tepat, dan mengembangkan strategi 

komunikasi pembelajaran (Hanifah, 2025b; Judijanto et al., 2025). 

Meskipun demikian, penggunaan AI dalam pendidikan 

tetap membutuhkan pendekatan kritis. AI tidak dapat 

menggantikan peran pendidik karena proses pendidikan tidak 

hanya berkaitan dengan penyampaian informasi, tetapi juga 

melibatkan nilai, karakter, empati, dan hubungan manusiawi. 

Oleh karena itu, AI harus dipandang sebagai teknologi pendukung 

yang memperkuat kapasitas pendidik, bukan menggantikan 

keberadaan pendidik. 

C. Digitalisasi Pendidikan dan Transformasi 

Kompetensi Profesional di Era Global 

1. Rekonstruksi Peran Pendidik dalam Ekosistem Digital 

Digitalisasi telah membawa perubahan fundamental terhadap 

konsep profesionalisme pendidik. Pada era sebelumnya, 

kompetensi guru sering kali dipahami terutama berdasarkan 

penguasaan materi dan kemampuan menyampaikan 

pengetahuan. Namun, dalam ekosistem pendidikan digital, 

profesionalisme pendidik memiliki cakupan yang lebih luas, yaitu 

kemampuan mengelola pembelajaran berbasis teknologi, 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, serta 

membimbing peserta didik agar mampu menggunakan teknologi 

secara kritis dan produktif. 

Pendidik pada era digital tidak lagi hanya berperan sebagai 

knowledge transmitter, tetapi berkembang menjadi learning 

designer, learning facilitator, dan learning innovator (Riyadi, 



Pengantar Digitalisasi 

 

 
179 

2025). Sebagai learning designer, pendidik harus mampu 

merancang pengalaman pembelajaran yang memanfaatkan 

berbagai sumber digital secara efektif. Sebagai learning facilitator, 

pendidik berperan membantu peserta didik menemukan, 

mengolah, dan mengevaluasi informasi. Sementara itu, sebagai 

learning innovator, pendidik dituntut mampu menciptakan 

pendekatan pembelajaran baru yang sesuai dengan 

perkembangan teknologi. 

Perubahan peran tersebut menunjukkan bahwa teknologi 

tidak mengurangi pentingnya keberadaan pendidik, tetapi justru 

meningkatkan tuntutan profesionalisme pendidik. Teknologi 

dapat menyediakan informasi secara cepat, tetapi hanya pendidik 

yang mampu memberikan bimbingan pedagogis, nilai, dan 

pemaknaan terhadap informasi tersebut. Dalam konteks 

pendidikan tinggi, terutama lembaga pendidikan tenaga 

kependidikan, perubahan peran pendidik memiliki implikasi 

besar terhadap proses penyiapan calon guru. Perguruan tinggi 

perlu memastikan bahwa mahasiswa calon guru tidak hanya 

menguasai bidang keilmuan, tetapi juga memiliki kemampuan 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam praktik pembelajaran. 

Hal tersebut sejalan dengan konsep digital competence of 

educators yang dikembangkan oleh European Commission melalui 

kerangka DigCompEdu (Caena & Redecker, 2019). Kerangka 

tersebut menegaskan bahwa kompetensi digital pendidik 

mencakup enam area utama, yaitu keterlibatan profesional 

(professional engagement), sumber daya digital (digital resources), 

pembelajaran dan pengajaran digital (digital teaching and 

learning), asesmen digital (digital assessment), pemberdayaan 

peserta didik (empowering learners), serta pengembangan 

kompetensi digital peserta didik (facilitating learners’ digital 

competence) (Parlina & Sujanto, 2023). 
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Dengan demikian, profesionalisme pendidik pada era 

digital bukan hanya diukur dari kemampuan menggunakan 

teknologi, tetapi dari kemampuan mengintegrasikan teknologi 

secara pedagogis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Literasi Digital sebagai Kompetensi Profesional Abad ke-

21 

Literasi digital menjadi salah satu kompetensi utama yang harus 

dimiliki oleh individu pada era transformasi digital. Literasi 

digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi mencakup 

kemampuan memahami informasi digital, mengevaluasi validitas 

sumber, berkomunikasi secara efektif melalui media digital, serta 

menghasilkan konten digital secara kreatif dan bertanggung 

jawab. Dalam bidang pendidikan, literasi digital memiliki posisi 

strategis karena pendidik menjadi aktor utama dalam 

membangun budaya digital di lingkungan pembelajaran. Pendidik 

yang memiliki literasi digital yang baik akan mampu memilih 

teknologi yang sesuai, menghindari penggunaan teknologi secara 

dangkal, serta mengarahkan peserta didik agar menjadi pengguna 

teknologi yang kritis (Redhana, 2024; Safitri et al., 2025). 

Menurut Redecker (2017), kompetensi digital pendidik 

harus dipahami sebagai kemampuan profesional yang terus 

berkembang sesuai dengan perubahan teknologi (Sarinten & 

Raharja, 2023). Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital 

tidak dapat dilakukan melalui pelatihan satu kali, tetapi 

membutuhkan proses pengembangan profesional berkelanjutan 

(continuous professional development). Dalam konteks pendidikan 

guru, literasi digital perlu ditanamkan sejak tahap pendidikan 

calon guru. Mahasiswa calon guru perlu mendapatkan 

pengalaman belajar yang memungkinkan mereka mengeksplorasi 

teknologi, mengembangkan media pembelajaran digital, serta 
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melakukan refleksi terhadap efektivitas penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. 

Pada Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA), 

misalnya, literasi digital memiliki peran penting dalam 

mempersiapkan calon guru yang mampu menghadapi perubahan 

karakteristik pembelajaran bahasa di era digital. Pembelajaran 

bahasa Arab tidak lagi hanya berlangsung melalui buku teks dan 

metode tatap muka, tetapi berkembang melalui berbagai sumber 

digital, seperti aplikasi pembelajaran bahasa, video interaktif, 

platform pembelajaran daring, dan teknologi berbasis kecerdasan 

buatan. Kemampuan calon guru Bahasa Arab dalam 

memanfaatkan teknologi menjadi indikator penting 

profesionalisme mereka. Guru Bahasa Arab masa depan tidak 

hanya dituntut mampu mengajarkan aspek kebahasaan, tetapi 

juga mampu mendesain pengalaman belajar bahasa yang menarik, 

interaktif, dan relevan dengan karakteristik generasi digital. 

Transformasi digital pendidik profesional merupakan 

proses yang mencakup perubahan pola pikir, peningkatan 

kompetensi digital, integrasi teknologi dalam praktik pedagogis, 

serta kemampuan beradaptasi secara berkelanjutan terhadap 

perkembangan teknologi (Entriza & Puspitasari, 2025; Joseph et 

al., 2024; Putra et al., 2025). Pendidik di era digital tidak cukup 

hanya memiliki kemampuan teknis dalam menggunakan 

perangkat teknologi, tetapi juga perlu memiliki kompetensi untuk 

memilih, mengintegrasikan, dan memanfaatkan teknologi secara 

bermakna dalam proses pembelajaran. Dimensi transformasi 

digital pendidik profesional dapat dirangkum sebagaimana 

disajikan pada Tabel 8.1 berikut. 
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Tabel 8. 1 Dimensi Transformasi Digital Pendidik Profesional di Era Digital 

No. 

Dimensi 

Transformasi 

Digital 

Fokus 

Kompetensi 

Implementasi 

dalam 

Pendidikan 

1 Digital Mindset Kesiapan berpikir 

terbuka terhadap 

perubahan 

teknologi dan 

inovasi 

pembelajaran 

Pendidik mampu 

melihat 

teknologi 

sebagai peluang 

untuk 

meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran 

2 Literasi Digital Kemampuan 

mengakses, 

mengevaluasi, 

menggunakan, dan 

menciptakan 

informasi digital 

secara kritis 

Pemanfaatan 

sumber belajar 

digital dan 

pengembangan 

konten 

pembelajaran 

berbasis 

teknologi 

3 Kompetensi 

TPACK 

Integrasi 

teknologi, 

pedagogi, dan 

konten keilmuan 

Perancangan 

pembelajaran 

digital yang 

sesuai dengan 

karakteristik 

materi dan 

peserta didik 

4 AI Literacy Kemampuan 

memahami dan 

memanfaatkan 

Pemanfaatan AI 

seperti ChatGPT 

untuk 

mendukung 
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No. 

Dimensi 

Transformasi 

Digital 

Fokus 

Kompetensi 

Implementasi 

dalam 

Pendidikan 

kecerdasan buatan 

secara tepat 

pengembangan 

materi dan 

aktivitas 

pembelajaran 

5 Digital 

Pedagogy 

Kemampuan 

menerapkan 

strategi 

pembelajaran 

berbasis teknologi 

Implementasi 

LMS, blended 

learning, flipped 

classroom, dan 

pembelajaran 

berbasis proyek 

6 Profesionalisme 

Digital 

Kemampuan 

berinovasi, 

berkolaborasi, dan 

mengembangkan 

diri secara 

berkelanjutan 

Pendidik 

menjadi 

pembelajar 

sepanjang hayat 

dan agen 

transformasi 

pendidikan 
Sumber: Diolah oleh penulis berdasarkan Mishra dan Koehler (2009), Redecker 

(2017), dan UNESCO (2021). 

Berdasarkan Tabel 8.1, transformasi digital pendidik 

profesional menunjukkan bahwa kompetensi digital merupakan 

kombinasi antara kemampuan teknologi, pedagogi, dan 

pengembangan profesional berkelanjutan. Dengan demikian, 

digitalisasi pendidikan tidak dapat dipahami hanya sebagai 

proses penggunaan perangkat digital, tetapi sebagai perubahan 

kompetensi dan praktik profesional pendidik dalam menciptakan 

pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan relevan dengan 

kebutuhan abad ke-21. 
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3. Digitalisasi Pendidikan Bahasa Arab: Inovasi 

Pembelajaran dan Penguatan Profesionalisme Calon Guru 

Digitalisasi memberikan peluang besar bagi pengembangan 

Pendidikan Bahasa Arab (PBA). Selama ini, pembelajaran bahasa 

Arab sering menghadapi tantangan berupa persepsi peserta didik 

yang menganggap bahasa Arab sebagai bahasa yang sulit 

dipelajari. Pemanfaatan teknologi digital dapat menjadi salah satu 

solusi melalui penyediaan pembelajaran yang lebih kontekstual, 

menarik, dan interaktif (Milrad et al., 2013; Putra et al., 2025). 

Transformasi digital dalam pembelajaran Bahasa Arab 

dapat dilakukan melalui berbagai strategi, antara lain: 

a. Pemanfaatan multimedia pembelajaran digital 

Media berbasis audio, video, animasi, dan simulasi dapat 

membantu peserta didik memahami aspek kebahasaan secara 

lebih efektif, terutama dalam keterampilan menyimak 

(maharah al-istima’) dan berbicara (maharah al-kalam). 

b. Penggunaan platform pembelajaran digital 

Learning Management System (LMS) memberikan ruang bagi 

dosen dan mahasiswa untuk melakukan pembelajaran secara 

fleksibel melalui penyediaan materi, diskusi daring, penugasan, 

dan evaluasi berbasis digital. 

c. Integrasi Artificial Intelligence dalam pembelajaran Bahasa 

AI dapat dimanfaatkan untuk memberikan latihan bahasa, 

koreksi teks, simulasi percakapan, serta membantu peserta 

didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih personal. 

d. Pengembangan kompetensi digital calon guru Bahasa Arab 

Calon guru perlu dilatih agar mampu mengembangkan media 

pembelajaran digital, bukan hanya sebagai pengguna teknologi, 

tetapi sebagai inovator pembelajaran. 
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Hasil penelitian mengenai digitalisasi pembelajaran 

pascapandemi dalam konteks Pendidikan Bahasa Arab 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi pedagogik 

calon guru. Integrasi teknologi membantu mahasiswa 

mengembangkan kemampuan dalam merancang pembelajaran, 

memilih strategi yang sesuai, serta meningkatkan kreativitas 

dalam mengembangkan media pembelajaran. Dalam penelitian 

mengenai akselerasi digitalisasi pembelajaran pada era 

pascapandemi untuk meningkatkan kompetensi pedagogik calon 

guru Bahasa Arab, ditemukan bahwa penggunaan teknologi 

digital mampu memperkuat kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi praktik pembelajaran (Hanifah et al., 2024). 

Teknologi memberikan ruang bagi mahasiswa untuk melakukan 

eksplorasi berbagai pendekatan pembelajaran dan 

mengembangkan kemampuan reflektif sebagai calon pendidik 

profesional. 

Selain itu, penelitian mengenai pemanfaatan ChatGPT 

dalam persiapan bahasa pengantar bagi calon guru Bahasa Arab 

madrasah menunjukkan bahwa teknologi AI dapat berperan 

sebagai pendukung pengembangan efikasi diri mahasiswa. 

Melalui interaksi dengan AI, mahasiswa memperoleh kesempatan 

untuk mempersiapkan ungkapan bahasa, mengembangkan 

skenario pembelajaran, serta meningkatkan kepercayaan diri 

sebelum melaksanakan praktik mengajar (Ikhwan & Aan, 2025). 

Namun, pemanfaatan AI dalam Pendidikan Bahasa Arab tetap 

membutuhkan penguatan aspek pedagogis dan etika akademik. 

Mahasiswa perlu diarahkan agar menggunakan AI sebagai alat 

berpikir (thinking partner) dan pendukung kreativitas, bukan 

sebagai pengganti proses berpikir akademik. 
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Dengan demikian, digitalisasi Pendidikan Bahasa Arab 

bukan hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran bahasa, tetapi merupakan proses transformasi 

profesionalisme calon guru agar mampu menjadi pendidik yang 

inovatif, adaptif, dan memiliki daya saing global. 

D. Tantangan dan Strategi Penguatan 

Digitalisasi Pendidikan dan Profesi 

1. Tantangan Implementasi Digitalisasi dalam Pendidikan 

dan Profesi 

Transformasi digital dalam pendidikan dan profesi menghadirkan 

peluang yang signifikan dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran, akses terhadap sumber pengetahuan, serta 

efisiensi dalam pelaksanaan tugas profesional (Agma, 2025; 

Hamidah et al., 2026; Rêgo et al., 2024). Namun demikian, 

implementasi digitalisasi tidak terlepas dari berbagai tantangan 

yang bersifat kompleks dan multidimensional. Salah satu 

tantangan utama adalah kesenjangan digital (digital divide), yang 

tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan infrastruktur 

teknologi, tetapi juga mencakup kesenjangan kemampuan 

individu dalam memanfaatkan teknologi secara optimal. 

Perbedaan akses terhadap perangkat digital, jaringan internet, 

serta literasi teknologi menyebabkan terjadinya ketimpangan 

dalam kualitas pembelajaran dan pengembangan profesional 

(Darmayasa et al., 2025; Juhra, 2025). 

Selain itu, kesiapan kompetensi digital pendidik masih 

menjadi isu yang krusial. Banyak pendidik yang telah 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran, tetapi belum 

sepenuhnya mampu mengintegrasikannya secara pedagogis 

(Okojie et al., 2006; Pd & Pratama, 2026; Rahayuningsih & Muhtar, 
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2022). Teknologi sering kali hanya digunakan sebagai alat bantu 

penyampaian materi, bukan sebagai sarana untuk menciptakan 

pembelajaran yang interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada 

peserta didik. Studi global menunjukkan bahwa tantangan utama 

dalam digitalisasi pendidikan tidak hanya terletak pada aspek 

infrastruktur, tetapi juga pada kesiapan pedagogis dan kapasitas 

adaptif pendidik dalam mengintegrasikan teknologi secara 

bermakna (Bond et al., 2021; Rizal, 2025). 

Tantangan lainnya adalah perubahan budaya belajar. 

Digitalisasi menuntut terjadinya pergeseran paradigma dari 

pembelajaran konvensional menuju pembelajaran yang fleksibel, 

terbuka, dan berbasis teknologi. Perubahan ini tidak selalu mudah 

diterima, baik oleh pendidik maupun peserta didik, karena 

memerlukan adaptasi terhadap pola belajar yang baru. Di sisi lain, 

perkembangan teknologi seperti Artificial Intelligence (AI) juga 

menghadirkan tantangan baru, terutama terkait dengan etika 

penggunaan teknologi, integritas akademik, serta potensi 

ketergantungan terhadap sistem digital (Masni et al., 2025; 

Vesaviana, 2026). Oleh karena itu, digitalisasi pendidikan perlu 

diimbangi dengan penguatan etika digital dan kemampuan 

berpikir kritis. 

2. Strategi Penguatan Kompetensi Digital Pendidik dan 

Profesional 

Menghadapi berbagai tantangan tersebut, diperlukan strategi 

yang komprehensif dan berkelanjutan untuk memastikan bahwa 

digitalisasi pendidikan dan profesi dapat berjalan secara optimal. 

Strategi pertama adalah penguatan kompetensi digital pendidik 

melalui program pengembangan profesional yang terstruktur. 

Pengembangan kompetensi digital tidak cukup hanya berfokus 

pada kemampuan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga harus 

mencakup kemampuan integratif antara teknologi, pedagogi, dan 
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konten keilmuan (Chai et al., 2013; Falloon, 2020). Dalam hal ini, 

kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

menjadi landasan penting dalam mengembangkan kompetensi 

pendidik di era digital (Mishra & Koehler, 2006). 

Penguatan kompetensi digital pendidik melalui pendekatan 

terintegrasi seperti TPACK terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran berbasis teknologi dan kesiapan 

profesional di era digital (Caena & Redecker, 2019). Strategi 

berikutnya adalah penguatan kurikulum yang responsif terhadap 

perkembangan teknologi. Kurikulum perlu dirancang untuk 

mengembangkan literasi digital, kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan 

teknologi. Kurikulum yang adaptif akan membantu peserta didik 

dan calon profesional dalam menghadapi dinamika dunia kerja 

yang terus berubah. 

Dalam konteks pendidikan tinggi, khususnya pendidikan 

calon guru, integrasi teknologi perlu diwujudkan melalui 

pengalaman belajar yang autentik. Mahasiswa tidak hanya 

mempelajari teori, tetapi juga dilibatkan dalam praktik 

pembelajaran berbasis teknologi, seperti microteaching digital, 

pengembangan media pembelajaran, serta pemanfaatan AI dalam 

proses pembelajaran. Pengalaman empiris dalam Pendidikan 

Bahasa Arab menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital, 

termasuk penggunaan ChatGPT dalam perancangan 

pembelajaran dan refleksi microteaching, mampu meningkatkan 

kompetensi pedagogik mahasiswa secara signifikan. Mahasiswa 

menjadi lebih kreatif dalam menyusun materi ajar, lebih reflektif 

dalam mengevaluasi pembelajaran, serta lebih siap menghadapi 

tantangan profesional di era digital. 
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Selain itu, kolaborasi antara institusi pendidikan, 

pemerintah, dan sektor industri juga menjadi strategi penting 

dalam memperkuat ekosistem digital. Kolaborasi ini 

memungkinkan pengembangan inovasi pendidikan, peningkatan 

kualitas sumber daya manusia, serta penyediaan infrastruktur 

yang mendukung transformasi digital. 

3. Masa Depan Pendidikan dan Profesi dalam Era Artificial 

Intelligence 

Perkembangan Artificial Intelligence (AI) membawa perubahan 

signifikan terhadap masa depan pendidikan dan profesi. AI tidak 

hanya berperan sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai sistem 

yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan, analisis 

data, serta personalisasi pembelajaran (Sitorus, 2024). Dalam 

bidang pendidikan, AI memungkinkan terciptanya pembelajaran 

yang lebih adaptif dan personal. Sistem berbasis AI dapat 

menganalisis kebutuhan belajar peserta didik dan memberikan 

rekomendasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

individu. Hal ini membuka peluang untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran secara signifikan. 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

Artificial Intelligence dalam pendidikan tinggi mampu 

meningkatkan personalisasi pembelajaran, efektivitas evaluasi, 

serta pengambilan keputusan berbasis data (Zawacki-Richter et 

al., 2019). Namun demikian, perkembangan AI juga menimbulkan 

tantangan baru, terutama terkait dengan peran manusia dalam 

pendidikan. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter, 

nilai, dan kemampuan sosial. Oleh karena itu, teknologi tidak 

dapat menggantikan peran pendidik sepenuhnya. 
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Dalam dunia profesi, AI mendorong kebutuhan akan 

kemampuan reskilling dan upskilling (Izzatul Mula & Auliya 

Ristiani, 2025). Individu dituntut untuk terus mengembangkan 

kompetensi baru agar tetap relevan dengan perkembangan 

teknologi. Kemampuan belajar sepanjang hayat (lifelong learning) 

menjadi kunci utama dalam menghadapi perubahan dunia kerja. 

Dengan demikian, masa depan pendidikan dan profesi tidak 

hanya bergantung pada perkembangan teknologi, tetapi juga pada 

kemampuan manusia dalam memanfaatkan teknologi secara 

bijaksana dan bertanggung jawab. 

Dengan demikian, digitalisasi dalam bidang pendidikan dan 

profesi merupakan proses transformasi yang tidak hanya 

berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga perubahan 

mendasar dalam kompetensi, pola pikir, dan praktik profesional. 

Pendidik di era digital dituntut untuk mampu mengintegrasikan 

teknologi secara kritis, pedagogis, dan inovatif dalam 

pembelajaran. Melalui penguatan literasi digital, kompetensi 

TPACK, serta pemanfaatan Artificial Intelligence secara bijaksana, 

pendidikan diharapkan mampu menghasilkan sumber daya 

manusia yang adaptif, kreatif, dan berdaya saing global. Oleh 

karena itu, keberhasilan digitalisasi sangat ditentukan oleh 

kesiapan manusia dalam menjadikan teknologi sebagai sarana 

strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 

profesionalisme. 
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GLOSARIUM 
 

Access over Ownership 

Konsep ekonomi di mana konsumen lebih memilih mengakses 

layanan dibandingkan memiliki produk secara fisik. 

Akses Digital 

Kemampuan menggunakan teknologi dan internet untuk 

memperoleh informasi. 

Agile Organization 

Organisasi dengan struktur fleksibel dan adaptif yang mampu 

merespons perubahan secara cepat. 

Arsip Digital 

Dokumen, foto, rekaman, atau naskah yang disimpan dalam 

format digital untuk memudahkan penyimpanan, akses, dan 

pelestarian. 

Artificial Intelligence (AI) (Kecerdasan Buatan) 

Teknologi yang memungkinkan sistem komputer atau mesin 

meniru kemampuan kognitif manusia, seperti belajar, 

menganalisis data, mengenali pola, dan mengambil keputusan 

secara otomatis melalui algoritma dan pemrosesan data dalam 

jumlah besar. 

Berpikir Kritis Digital 

Kemampuan menilai kebenaran, keandalan, dan kualitas 

informasi yang diperoleh melalui media digital. 
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Big Data 

Kumpulan data berukuran sangat besar dan kompleks yang 

dihasilkan dari berbagai aktivitas digital manusia, seperti 

penggunaan internet, media sosial, dan transaksi digital, yang 

dianalisis menggunakan teknologi komputasi untuk 

menghasilkan informasi yang bernilai. 

Big Data Analytics 

Proses pengolahan dan analisis data dalam jumlah besar untuk 

menghasilkan informasi yang mendukung pengambilan 

keputusan. 

Blockchain 

Teknologi pencatatan data terdesentralisasi yang transparan, 

aman, dan sulit dimanipulasi. 

Cloud Computing (Komputasi Awan) 

Teknologi atau layanan komputasi berbasis internet untuk 

penyimpanan dan pemrosesan data sehingga pengguna dapat 

mengakses aplikasi, data, dan layanan digital tanpa harus 

bergantung pada perangkat lokal. 

Co-creation (Value Co-creation) 

Proses penciptaan nilai secara bersama antara perusahaan dan 

konsumen melalui interaksi aktif. 

Customer Experience (CX) 

Keseluruhan pengalaman yang dirasakan pelanggan saat 

berinteraksi dengan produk atau layanan. 

Data-driven Decision Making 

Pengambilan keputusan yang didasarkan pada pengolahan dan 

analisis data. 
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Dematerialisasi Aset 

Perubahan dari kepemilikan aset fisik menuju aset digital sebagai 

sumber nilai utama. 

Digital Citizenship (Kewargaan Digital) 

Perilaku bertanggung jawab, etis, dan bijak dalam menggunakan 

teknologi digital, termasuk menjaga keamanan data, 

menghormati hak orang lain, dan berpartisipasi secara positif 

dalam ruang publik digital. 

Digital Divide (Kesenjangan Digital) 

Perbedaan tingkat akses, kemampuan, dan pemanfaatan 

teknologi digital antara individu atau kelompok masyarakat yang 

dapat disebabkan oleh faktor ekonomi, geografis, pendidikan, dan 

infrastruktur teknologi. 

Digital Economy (Ekonomi Digital) 

Sistem ekonomi yang berbasis pada teknologi digital, data, dan 

konektivitas internet serta memanfaatkan teknologi digital dalam 

kegiatan produksi, distribusi, pemasaran, dan transaksi. 

Digital Literacy (Literasi Digital) 

Kemampuan individu dalam mengakses, memahami, 

mengevaluasi, memanfaatkan, dan menghasilkan informasi 

digital secara kritis, kreatif, bijaksana, dan bertanggung jawab. 

Digital Transformation (Transformasi Digital) 

Proses integrasi teknologi digital ke dalam berbagai aspek 

kehidupan yang mengubah cara bekerja, belajar, berkomunikasi, 

berinteraksi, menjalankan kegiatan ekonomi, dan memberikan 

layanan. 

Digitalisasi 

Proses mengubah informasi atau aktivitas dari bentuk 

konvensional menjadi berbasis teknologi digital. 
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Disinformasi 

Informasi yang salah atau tidak benar dan disebarkan secara 

sengaja untuk menyesatkan. 

Edge Computing 

Teknologi pemrosesan data yang dilakukan lebih dekat dengan 

sumber data atau pengguna untuk meningkatkan kecepatan, 

efisiensi, dan respons layanan. 

Ekonomi Digital 

Sistem ekonomi yang memanfaatkan teknologi digital dalam 

kegiatan produksi, distribusi, pemasaran, transaksi, dan berbagai 

aktivitas ekonomi lainnya. 

Etika Digital 

Norma, aturan, dan nilai moral yang mengatur perilaku seseorang 

dalam menggunakan teknologi serta berinteraksi di ruang digital. 

Fear of Missing Out (FOMO) 

Kondisi ketika seseorang merasa cemas atau khawatir tertinggal 

informasi, tren, atau aktivitas yang berkembang di media sosial. 

Frugal Innovation 

Inovasi yang dikembangkan secara hemat biaya, sederhana, 

efisien, dan mudah diakses oleh masyarakat luas. 

Generative AI 

Teknologi kecerdasan buatan yang mampu menghasilkan konten 

baru, seperti teks, gambar, suara, atau bentuk konten digital 

lainnya. 

Hoaks (Hoax) 

Informasi palsu atau menyesatkan yang disebarkan melalui media 

digital dengan tujuan memengaruhi opini, menimbulkan 

kebingungan, atau membentuk persepsi tertentu di masyarakat. 
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Hyper-personalization 

Personalisasi layanan pada tingkat tinggi yang dilakukan 

berdasarkan data secara real-time dan didukung oleh kecerdasan 

buatan. 

Identitas Kependudukan Digital (IKD) 

Identitas resmi penduduk dalam bentuk digital yang dapat 

diakses melalui perangkat elektronik. 

Idle Assets 

Aset yang tidak dimanfaatkan secara optimal dan memiliki 

potensi untuk dioptimalkan atau digunakan kembali. 

Informasi Digital 

Segala bentuk data atau konten yang tersedia dalam format digital 

dan dapat diakses, disimpan, diproses, atau disebarkan melalui 

perangkat digital. 

Internet of Things (IoT) 

Jaringan perangkat fisik yang saling terhubung melalui internet 

sehingga mampu bertukar data dan melakukan berbagai fungsi 

secara otomatis, seperti perangkat rumah pintar, kendaraan 

pintar, dan sistem industri digital. 

Komunikasi Digital 

Proses pertukaran informasi melalui media digital, seperti surat 

elektronik, percakapan daring, media sosial, dan berbagai 

platform komunikasi lainnya. 

Konvergensi Media 

Proses penggabungan berbagai bentuk media, seperti teks, audio, 

video, dan gambar, ke dalam satu platform digital yang dapat 

diakses melalui perangkat teknologi yang sama. 
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Konten Digital 

Materi yang tersedia dalam format digital, seperti teks, gambar, 

audio, video, animasi, atau multimedia. 

Literasi Informasi 

Kemampuan mencari, menemukan, menilai, memahami, dan 

menggunakan informasi secara efektif dan tepat. 

Machine Learning 

Cabang kecerdasan buatan yang memungkinkan sistem komputer 

belajar dari data dan meningkatkan kemampuannya secara 

otomatis tanpa harus diprogram secara khusus untuk setiap 

tugas. 

Mass Personalization 

Penyediaan layanan atau produk yang dipersonalisasi sesuai 

kebutuhan pengguna dalam skala besar. 

Media and Information Literacy (MIL) 

Kemampuan memahami, mengakses, menilai, menggunakan, dan 

mengevaluasi informasi dari berbagai media secara kritis dan 

bertanggung jawab. 

Media Sosial 

Platform digital berbasis internet yang memungkinkan pengguna 

membuat, berbagi, dan berinteraksi dengan berbagai bentuk 

konten, seperti teks, gambar, video, dan pesan secara interaktif. 

Misinformasi 

Informasi yang salah atau tidak benar yang disebarkan tanpa 

sengaja. 

Mobility as a Service (MaaS) 

Layanan transportasi berbasis digital yang mengintegrasikan 

berbagai pilihan transportasi dalam satu platform. 
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Masyarakat Digital (Digital Society) 

Masyarakat yang aktivitas sehari-harinya didukung dan 

dipengaruhi oleh teknologi digital serta jaringan internet. 

Masyarakat Jaringan (Network Society) 

Konsep yang menggambarkan masyarakat modern yang 

hubungan sosial, ekonomi, dan budayanya semakin terhubung 

melalui jaringan digital. 

Matching Algorithm 

Algoritma yang digunakan untuk mencocokkan kebutuhan, 

preferensi, atau karakteristik pengguna dengan layanan yang 

tersedia. 

Museum Digital 

Museum yang menyajikan koleksi budaya, sejarah, atau informasi 

lainnya dalam bentuk digital sehingga dapat diakses secara virtual 

melalui perangkat teknologi. 

Omnichannel Convergence 

Integrasi berbagai kanal layanan untuk menciptakan pengalaman 

pelanggan yang konsisten, terhubung, dan mulus. 

Operand Resources 

Sumber daya fisik yang digunakan dalam proses produksi atau 

penyediaan suatu produk dan layanan. 

Operant Resources 

Sumber daya berbasis pengetahuan, keterampilan, kompetensi, 

dan kemampuan yang digunakan untuk menciptakan nilai. 

Pacing Problem 

Ketidakseimbangan antara kecepatan perkembangan dan inovasi 

teknologi dengan kecepatan pembentukan atau penyesuaian 

regulasi. 
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Pedagogi Digital 

Metode dan pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk mendukung proses belajar. 

Pelayanan Publik Digital 

Penyelenggaraan layanan pemerintahan yang memanfaatkan 

teknologi digital untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

kualitas, dan kemudahan akses masyarakat. 

Pemecahan Masalah Digital 

Kemampuan menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan 

teknologi, perangkat, dan sumber daya digital secara tepat. 

Pembelajaran Berbasis Proyek Digital 

Pembelajaran melalui tugas atau proyek yang memanfaatkan 

teknologi digital dalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

kolaborasi, dan penyelesaian. 

Phygital 

Integrasi antara pengalaman fisik dan digital dalam penyediaan 

produk atau layanan sehingga pengguna memperoleh 

pengalaman yang saling terhubung. 

Platform Economy 

Model ekonomi yang berpusat pada platform digital sebagai 

penghubung berbagai pihak, seperti konsumen, penyedia 

layanan, produsen, dan mitra usaha. 

Privacy by Design 

Pendekatan pengembangan sistem yang sejak awal memasukkan 

aspek perlindungan privasi dan data pengguna ke dalam 

perancangan teknologi. 
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QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) 

Standar nasional pembayaran berbasis kode QR yang 

dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk mendukung transaksi 

pembayaran secara digital. 

Recurring Revenue 

Pendapatan yang diperoleh secara berulang dalam periode 

tertentu, biasanya melalui pembayaran berkala dari pelanggan. 

Revolusi Digital 

Perubahan besar dalam kehidupan masyarakat akibat 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

mengubah cara manusia bekerja, berkomunikasi, belajar, 

bertransaksi, dan berinteraksi secara sosial. 

Reskilling 

Proses pelatihan atau pembelajaran kembali untuk memperoleh 

keterampilan baru yang sesuai dengan kebutuhan pekerjaan atau 

perkembangan teknologi. 

Servitization 

Transformasi dari model penjualan produk menuju penyediaan 

layanan berbasis solusi yang memberikan nilai secara 

berkelanjutan kepada pelanggan. 

Sharing Economy 

Model ekonomi yang memungkinkan berbagai pihak berbagi atau 

memanfaatkan sumber daya melalui platform digital. 

Society 5.0 

Konsep masyarakat masa depan yang menekankan integrasi 

teknologi digital, seperti kecerdasan buatan, big data, dan Internet 

of Things, untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dengan 

tetap menempatkan manusia sebagai pusat perkembangan 

teknologi. 
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SP4N-LAPOR! (Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan 

Publik Nasional-LAPOR!) 

Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional yang 

memungkinkan masyarakat menyampaikan pengaduan atau 

aspirasi kepada pemerintah secara daring. 

SPBE (Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik) 

Penyelenggaraan pemerintahan yang memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas, 

efektivitas, efisiensi, transparansi, dan keterpaduan pelayanan 

publik. 

Subscription-based Model 

Model bisnis berbasis langganan dengan pembayaran yang 

dilakukan secara berkala untuk memperoleh akses terhadap 

produk atau layanan. 

Teknologi Digital 

Teknologi yang menggunakan sistem biner berupa angka 0 dan 1 

untuk memproses, menyimpan, dan mengirimkan informasi 

dalam bentuk elektronik melalui perangkat komputer dan 

jaringan. 

Transformasi Sosial 

Perubahan struktur, nilai, pola perilaku, dan pola interaksi dalam 

masyarakat yang terjadi akibat perkembangan teknologi, 

ekonomi, dan budaya. 

Trust 

Tingkat kepercayaan pengguna terhadap keamanan, keandalan, 

integritas, dan kredibilitas suatu layanan atau sistem digital. 
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Twin Transition 

Integrasi antara transformasi digital dan upaya mencapai 

keberlanjutan lingkungan dalam proses pembangunan dan 

perkembangan ekonomi. 

Upskilling 

Proses peningkatan keterampilan yang telah dimiliki agar sesuai 

dengan perkembangan teknologi, tuntutan pekerjaan, dan 

kebutuhan baru. 

Validasi Informasi 

Proses memastikan kebenaran, keakuratan, keandalan, dan 

kesesuaian suatu informasi sebelum digunakan atau dibagikan. 
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